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SINOPSIS

Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul merupakan penggerak utama
kegiatan perekonomian masyarakat. Pasar Tradisional adalah tempat para
pedagang dan pembeli melakukan interaksi secara langsung sehingga timbul rasa
sosial yang tinggi serta pemenuhan kebutuhan yang sesuai dengan keadaan
masyarakat. Ekspansi besar-besarant Toko Modern, Toko Modern berjejaring dan
Toko Modern berkapasitas besar menimbulkan persaingan yang tidak seimbang
dengan Pasar Tradisional. Kemudian Pemerintah Kabupaten Bantul melakukan
intervensi untuk menyelamatkan Pasar Tradisional. Menanggapai masalah itu
Pemerintah Kabupaten Bantul kemudian mengeluarkan Peraturan Daerah Nomor
17 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Pasar. Rumusan masalah yang dingkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan Kebijakan Pengelolaan Pasar
Tradisional Dan Toko Modern Di Kabupaten Bantul Berdasarkan Peraturan
Daerah Nomor 17 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Pasar.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk
mengetahui pelaksanaan kebijakan Pengelolaan Pasar Tradisonal dan Toko
Modern di Kabupaten Bantul berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun
2012 tentang Pengelolaan Pasar. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subyek dari penelitian ini
adalah, Dinas Perdagangan, Satuan Polisi Pamong Praja, pedagang dan pembeli di
Pasar Tradisional dan pelanggan Toko Modern di Kabupaten Bantul. Sedangkan
obyek dalam penelitian ini adalah adalah pengelolaan Pasar Tradisional dan Toko
Modern di Kabupaten Bantul. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari
empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyampaian data dan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini dapat dikatakan bahwa Pemerintah Kabupaten
Bantul khususnya Dinas Perdagangan Kabupaten Bantul tidak memiliki strategi
khusus dalam melaksanakan kebijakan Pengelolaan Pasar Tradisional dan Toko
Modern. Wujud dari pelaksanaan kebijakan tersebut adalah diadakan sosialisasi,
pemberdayaan, revitalisasi Pasar Tradisional dan pengaturan Toko Modern.
Dalam pelaksanaan pemberdayaan dan revitalisasi Pasar Tradisional nampaknya
memang tidak ada kendala tersendiri. Akan tetapi pengaturan Toko Modern di
Kabuaten Bantul masih menjadi kendala tersendiri. Meskipun Toko Modern
berjejaring dapat ditekan pertumbuhanya, banyak Toko Modern berjejaring yang
muncul bahkan tanpa ijin. Dinas Perdagangan bersama dengan Satuan Polisi
Pamong Praja sudah berusaha untuk menindak para pelanggar tersebut dengan
berbagai cara yaitu teguran, surat pernyataan dan tindakan tegas berupa penutupan
Toko Modern. sedangkan dampak yang dihasilkan adalah tercapainya
perlindungan terhadap pedagang Pasar Tradisional dari himpitan Toko Modern
baik yang berjejaring maupun non berjejaring serta para renternir meskipun belum
pada tahap yang maksimal.

Kata Kunci: (Kebijakan pengelolaan, Pasar Tradisional, Toko Modern)

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan otonomi daerah diatur dalam Undang — Undang No 23 tahun
2014, salah satu bagian dari isi Undang-Undang tersebut menjelaskan bahwa
desentralisasi adalah penyerahan wewenang pemerintahan oleh pemerintah
kepada daerah otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dalam
sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal tersebut bermakna pemerintah
pusat mengakui kemandirian dan kemampuan pemerintah dan masyarakat daerah.
Kebijakan otonomi daerah menjadi pemicu banyak lahirnya Peraturan Daerah di
tingkat provinsi dan kabupaten / kota. Kebijakan tersebut memunculkan berbagai
peraturan pendukung untuk melegalitaskan konsep otonomi daerah antara lain :
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah, Peraturan
Pemerintah Nomor 1 Tahun 2001 tentang Prosedur Penyesuaian Produk Hukum
Daerah. Instrumen hukum dari Pemerintah Pusat inilah yang dijadikan landasan
dan acuan dalam penyusunan aturan di tingkat daerah dalam bentuk Peraturan
Daerah.

Pemerintah Daerah mengatur sendiri urusan-urusan dalam daerahnya salah
satunya mengelola tentang keberadaan Pasar Tradisional maupun Toko Modern.
Berbicara mengenai pasar, Pasar merupakan sektor penting yang menopang
kegiatan perekonomian masyarakat. Kegiataan Perdagangan yang terjadi dalam

pasar merupakan pondasi perekonomian diberbagai wilayah daerah Indonesia. Di



Kabupaten Bantul Pasar Tradisional merupakan penggerak utama kegiatan
perdagangan, dengan kata lain Pasar Tradisional adalah penggerak utama kegiatan
perekonomian masyarakat. Pasar Tradisional pada umumnya adalah tempat para
pedagang dan pembeli melakukan interaksi secara langsung sehingga rasa sosial
yang tinggi serta pemenuhan kebutuhan yang sesuai dengan keadaan masyarakat
pada umumnya. Dengan interaksi yang terjadi timbul rasa saling percaya antara
pedagang dan pembeli tersebut. Tawar-menawar sangat mungkin terjadi dalam
proses jual beli di Pasar Tradisional sehingga para pembeli maupun pedagang
merasa puas akan hasil yang diperoleh bahkan para pedagang mengizinkan barang
daganganya dibawa terlebih dahulu dan dibayarkan kemudian. interaksi yang
terjadi inilah yang menjadi karakteristik Pasar Tradisional.

Kabupaten Bantul, merupakan wilayah dengan jumlah Pasar Tradisional
yang banyak. Menurut data Dinas Perdagangan Kabupaten Bantul tahun 2018
tercatat sejumlah 33 pasar yang tersebar dalam 17 kecamatan . (Dinas
Perdagangan 2018). Keberadaan pasar tradisional tersebut dapat
membangun perekonomian masyarakat Bantul yang mayoritas adalah
masyarakat agraris dengan hasil alam menjadi komoditas utamanya serta banyak
dari penduduknya bekerja di lingkungan Pasar Tradisional yang digolongkan pada
berbagai profesi sebagai pedagang, buruh gendong, sopir ekspedisi dan tukang
parkir. Kondisi demikian membuat Pemerintah Kabupaten Bantul
menganggap Pasar Tradisional tidak hanya perlu diberdayakan tetapi juga

dilindungi.



Era sekarang ini Pasar Tradisional dihadapkan dengan menjamurnya Toko
Modern. Toko Modern ini terus bermunculan dimana-mana bahkan di pelosok
pedesaan. Banyak tumbuhnya Toko Modern ini membuat Pasar Tradisional
semakin terdesak. Toko Modern menawarkan beberapa keunggulan tersendiri,
seperti lokasi yang bersih, barang yang lengkap dalam satu lokasi toko, pembeli
juga dapat memilih sendiri barang yang dibutuhkanya sendiri. Keunggulan itu
membuat para pelanggan pasar tradisional pindah ke Toko Modern. (Masitoh
2014 : 64)

Menjamurnya Toko Modern berjejaring di Kota Yogyakarta dan
kabupaten lain di D. | Yogyakarta dapat menjadi pelajaran tersendiri bagi
pemerintah Kabupaten Bantul. Banyak toko-toko kecil milik masyarakat yang
berhadapan dengan Toko Modern berjejaring mengalami gulung tikar. Toko
Modern berjejaring merupakaan kemudahan tersendiri untuk masyarakat. Gaya
hidup yang serba praktis dan cepat mulai menjadi kebiasaan. Keuntungan inilah
yang kemudiaan dimanfaatkan oleh toko-toko modern berjejaring, namun apabila
dibiarkan terus menerus akan menggerus karakteristik perekonomian masyarakat.

Ekspansi besar-besaran Toko Modern berjejaring dan Toko Moderen
dengan kapasitas besar berdampak pada kelangsungan Pasar Tradisional di
Kabupaten Bantul. Toko Modern tersebut bahkan menjamur disetiap kecamatan
bahkan pelosok desa-desa. Data terbaru yang didapatkan dari Dinas Perdagangan
terdapat 271 Toko Modern baik berjejaring maupun non berjejaring.. Dari jumlah
itu terdapat 163 Toko Modern yang tidak berijin. (Dinas Perdagangan 2018)

Keberadaan Toko Modern tersebut kemudian menimbulkan persaingan yang tidak



seimbang dengan pasar tradisional dan warung-warung milik masyarakat.
Ketidakseimbangan itu berupa modal, fasilitas dan bahan dagangan yang dimiliki
pemilik Toko Modern dan pedagang tradisional.

Persaingan yang tidak seimbang antara Toko Modern dengan Pasar
Tradisional dan warung-warung milik masyarakat menggugah Pemerintah
Kabupaten Bantul harus melakukan intervensi untuk menyelamatkan Pasar
Tradisional. Salah satu bentuk intervensi pemerintah Kabupaten Bantul untuk
menyelamatkan eksistensi Pasar Tradisional adalah dengan membuat kebijakan
tentang Pengelolaan Pasar.

Sebelumnya telah ada Kebijakan yang mengatur tentang pengelolaan dan
pemberdayaan pasar tradisional di Indonesia dan Daerah Istimewa Yogyakarta
diantaranya adalah:

1. Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 Tentang Penataan dan
Pembinaan Pasar Tradisional Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2012 Tentang
Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional

3. Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2008
Tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan
Toko Modern

4. Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarata Nomor 8 Tahun 2011 Tentang Pasar
Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern

Secara umum peraturan-peraturan diatas berisikan aturan tentang lokasi

pendirian Toko Modern, jarak antara Toko Modern dan Toko Modern yang harus



dipatuhi untuk mendirikan Toko Modern. Dalam peraturan diatas juga disebutkan
tentang luasan lantai penjualan Toko Modern. Untuk Pasar Tradisional disebutkan
bahwa fasilitas pasar merupakan penunjang utama dari kegiatan di dalam Pasar
Tradisional. disamping pemenuhan fasilitas Pasar Tradisional, peraturan-peraturan
di atas memuat tentang pemberdayaan dan perlindungan kepada pedagang Pasar
Tradisional. Yang terakhir adalah peraturan tersebut membuat klasifikasi pasar
berdasarkan fasilitas yang terdapat di Dalam pasar.

Pemerintah Kabupaten Bantul kemudian membuat Peraturan Daerah
Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pasar. Peraturan daerah tersebut
dirasa belum mampu mengatur tentang Pasar Tradisional kemudian pada tahun
2012 diubah menjadi Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2012 Tentang
Pengelolaan Pasar. Peraturan yang baru tersebut diharapkan mampu secara
kongkrit mengatur dan menjaga keberadaan Pasar Tradisional di Kabupaten
Bantul.

Peraturan Daerah tentang Pengelolaan Pasar dilaksanakan atas asas
kemanusian, keadilan, kesamaan kedudukan, kemitraan ketertiban dan kepastian
hukum, kelestarian lingkungan, kejujuran usaha dan persaingan sehat. Tujuan dari
peraturan ini adalah memberikan perlindungan, memberdayakan pelaku usaha
mikro kecil menengah dan Pasar Tradisional, mengatur dan menata keberadaan
Pasar Tradisional dan Toko Modern agar saling menguntungkan, terselenggaranya
kemitraan, mendorong partisipasi dan sinergi antara Pasar Tradisional dan Toko

Modern.



Implementasi kebijakan pengelolaan pasar di Kabupaten Bantul hingga
saat ini telah berjalan selama 5 tahun. Banyak pasar yang telah direlokasi dan
direvitalisasi. Seperti pasar Imogiri, Pasar Angkrugsari dan tentunya Pasar Bantul
serta pasar yang lain. Secara tidak langsung membawa dampak tersendiri terhadap
pedagang. Para pedagang di Pasar Angkrugsari Pada awalnya mengeluhkan omset
penjualannya menurun. Sepinya pembeli disebabkan para pembeli masih bingung
mencari lokasi para pedagang langgananya, belum lagi lokasi pasar yang lebih
jauh dari pasar sebelumnya membuat para pembeli enggan belanja di Pasar
Angkrugsari, mereka lebih memilih untuk berbelanja di warung-warung disekitar
lokasi pasar yang lama. Namun lambat laun para pembeli berdatangan seperti
biasanya, dengan kondisi pasar yang bersih dan tertata serta fasilitas yang lebih
lengkap membuat para pedagang dan pembeli nyaman untuk bertransaksi.

Wujud pasar yang baru memang memberikan dampak yang baru pula pada
tatanan Pasar Tradisional. Secara fisik pasar telah direvitalisasi dengan berbagai
fasilitas penunjang untuk para pedagang dan pembeli. Akan tetapi untuk bersaing
dengan gempuran Toko Modern di Kabupaten Bantul para pedagang juga harus
memiliki ketrampilan yang lebih baik. Keterampilan tersebut meliputi sistem
manajemen, etika kepada pelanggan, penataan lokasi los dan kios agar terlihat
menarik, bersih, bebas bau, dan tentu sistem pemasaran yang baik.

Dinas Perdagangan melalui Bidang Pengembangan Pasar kemudian
melaksanaan pembinaan kepada para pedagang dengan melibatkan narasumber
terkait yang dikoordinatori masing-masing komisariat Asosiasi Pedagang Pasar

Seluruh Indonesia (APPSI) setempat. Kegiatan tersebut meliputi pembinaan dan



pelatihan kepada pedagang, pelatihan bagaimana manajemen keuangan,
manajemen untuk penataan jenis dagangan serta pelatihan sikap bagaimana
menjadi pelayan baik ramah rapi sopan, agar konsumen tetap tertarik berbelanja.
(https://www.antaranews.com/berita/553721/bantul-tingkatkan-daya-saing-pasar-
tradisional diakses 27 november 2017 08.55)

Pelatihan keterampilan tersebut ditujukan agar para pedagang mampu
bersaing dengan Toko Modern. Pelatihan ketrampilan tersebut dimaksudkan agar
para pedagang Pasar Tradisional mampu mengikuti kondisi sekarang, bahwa
setiap konsumen pasti menginginkan pelayanan yang nyaman mudah dan tentu
saja dengan harga yang lebih murah dibandingkan Toko Modern.

Lester dan Stewart dalam Budi Winarno (2014:147) mendefinisikan
Implementasi kebijakan dipandang dalam pengertian yang luas, merupakan tahap
dari proses kebijakan segera setelah penetapan undang-undang. Implementasi
dipandang secara luas mempunyai makna pelaksanaan undang-undang dimana
sebagai aktor, organisasi, prosedur, dan teknik bekerja bersama-sama untuk
menjalankan kebijakan dalam upaya untuk meraih tujuan-tujuan kebijakan atau
program-program.

Membangun pasar tidaklah mudah. Revitalisasi pasar memakan biaya
yang tinggi. Selain itu di beberapa tempat pembangunan pasar sering dianggap
membebani pedagang lama karena pedagang ditarik retribusi yang lebih besar.
Akibatnya bukan peningkatan kesejahteraan yang didapat, bahkan beberapa
pedagang lama tersingkir karena tidak sanggup membayar retribusi. Sementara itu

Toko Modern semakin berkembang dengan jumlah yang banyak, luas lantai yang



besar dan ditambah dengan berbagai tawaran yang menarik kepada pembeli.
Maka dikemudian hari akan timbul persaingan yang tidak sehat antara Pasar
Tradisional Dan Toko Modern. Apabila kebijakan yang sudah ada tidak
diimplementasikan dengan sungguh-sungguh bukan tidak mungkin Pasar
Tradisional akan semakin terpinggirkan dan lambat laun akan gulung tikar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, melalui
tulisan ini penyusun mencoba merumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimana pelaksanaan Kebijakan Pengelolaan Pasar Tradisional Dan
Toko Modern Di Kabupaten Bantul Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Pasar?
C. Tujuan dan manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kebijakan pengelolaan Pasar
Tradisional dan Toko Modern ditinjau melalui pelaksanaan,
pelanggaran yang terjadi dan dampak dari Pengelolaan Pasar
Tradisional dan Toko Modern berdasarkan Peraturan Daerah Nomor
17 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Pasar.
b. Untuk mendeskripsikan kesesuaian kebijakan program dengan

implementasi kegiatan di lapangan.
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